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ABSTRACT

Al-Qur’an is a medium of interaction between God and humans by using
Arabic. This interaction uses a variety of sentences, including an interrogative
sentence. The interrogative sentence does not only function to ask for
information but is intended for other purposes according to the context of the
narrative. People who do not speak Arabic, how to understand the interactions
contained in the Qur'an depends on the translation into their language. This
study examines the Indonesian Ministry of Religious Affair’s translation of
Istitham verses with a focus on surah al-Bagarahjuz 1. The method used in this
study is descriptive-analysis method witha translation theory for Istifham
verses or introgative sentences. This method is used to determine the
consistency of the translation and the value represented in the translation. This
study concludes that the translation is consistent in selecting equivalent words.
Meanwhile, inconsistencies occur in the translation of the question word
hamzah by thereason of more appropriate considered diction for the
translation. Sometimes hamzah is translated using the question word "apakah
(whether)", the particle "kah", "mengapa (why)", and “tidak (not)". In general,
the 11 verses, the object of the author's study, are translated into the form of
interrogative sentences.

Keywords: Istiftham, translation, Al-Qur an, tafsir

ABSTRAK

Al-Qur'an merupakan media interaksi antara Tuhan dan manusia dengan
menggunakan bahasa Arab. Interaksi tersebut menggunakan beragam kalimat,
diantaranya terdapat kalimat tanya. Kalimat tanya tidak hanya berfungsi
meminta informasi saja, tetapi dimaksudkan untuk tujuan lain sesuai dengan
konteks penuturan. Masyarakat yang tidak menguasai bahasa Arab, cara
memahami interaksi yang terkandung dalam al-Qur'an bergantung kepada
penerjemahan ke dalam bahasa mereka. Penelitian ini mengkaji terjemahan
Kemenag RI terhadap ayat-ayat Istifham dengan fokus surah al-Bagarah juz 1.
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif-analisis dengan
menggunakan teori terjemah, Istifham atau kalimat introgatif. Metode ini
dilakukan untuk mengetahui konsistensi terjemahan Kemenag RI dan nilai
yang terwakili dalam terjemahannya. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
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bahwa terjemahannya selalu konsisten dalam pemilihan kata yang sepadan.
Sedangkan inkonsistensi terjadi dalam penerjemahan kata tanya hamzah
dengan alasan pemilihan kata yang dianggap lebih pantas untuk menjadi
terjemahannya. Terkadang hamzah diterjemahkan menggunakan kata tanya
“apakah”, partikel “kah”, “mengapa”, dan “tidakkah”. Secara umum, 11 ayat
yang menjadi obyek kajian penulis diterjemahkan tetap dalam bentuk kalimat
introgatif.
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A. Pendahuluan

Bahasa Arab yang menjadi bahasa al-Quran memiliki kekhususan berupa ragam
kalimat. Salah satunya adalah kalimat Istifham, yaitu kalimat yang berfungsi untuk meminta
keterangan ihwal sesuatu yang belum diketahui oleh penutur. Secara bahasa, Istifham berarti
meminta keterangan. Dalam ilmu balaghah, Istifham adalah mencari pengetahuan tentang
sesuatu yang belum diketahui sebelumnya'. Ragam kalimat ini dibentuk dengan
menambahkan salah satu sarana yang berfungsi sebagai transformator yaitu adawat al-
Istiﬂzdmz.

Bahasa Arab, terkadang kalimat Istifhaml/interogatif tidak digunakan untuk meminta
informasi. Karena penutur sudah mengetahui informasi tersebut, tetapi dimaksudkan untuk
tujuan lain-lain sesuai dengan konteks penuturan® sebagai contoh dalam surah al-Ma ‘idah

ayat 91:
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Dengan minuman keras dan judi itu, setan hanyalah bermaksud menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu, dan menghalang-halangi kamu dari
mengingat Allah dan melaksanakan salat maka tidakkah kamu mau berhenti?”

Kalimat interogatif dalam ayat di atas bertujuan untuk perintahdengan melihat konteks
penuturannya. Disebutkan juga dalam kaidah bahwa kalimat interogatif yang berada setelah

'Fadl Hasan ‘Abbas, al-Balaghah Funiinuha wa Afnanuha (‘Ilm al-Ma’ani), (t.tp: t.np, 1989), him. 168.

M. Zaka al Farisi, Pedoman Penerjemahan Arab Indonesia, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), him.
231.

*Ibid

*Al-Qur-an, 5:91.

*Kementrian Agama RI Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat Urusan Agama Islam Dan
Pembinaan Syariah Tahun 2012, Al-Qur an Dan Terjemahnya, (t.tp: Sinergi Pustaka Indonesia, t.th), him. 163.
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penuturan kejelekan-kejelekan (ma’ayib) itu lebih mengena dari pada menggunakan kalimat
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perintah untuk meninggalkannya®.

Menurut teori yang digunakan oleh Mahmud al-‘Azab untuk meneliti sebuah karya
terjemahan, terutama terjemahan al-Qur'an bentuk penerjemahan dalam bentuk majaz itu
lebih baik, karena tidak melemahkan makna al-Qur an dan sesuatu yang terdapat di dalamnya
seperti kekuatan sastra, juga kekuatan pemberian efeknya terhadap pembaca atau
pendengarnya. Beda halnya jika diterjemahkan secara langsung, baik dengan menggunakan
bentuk hakiki ataupun langsung menerjemahkan maksud yang difahami dari ayat tersebut’.
Tiga nilai inilah (kandungan makna, kekuatan sastra, dan kekuatan pemeberian efek terhadap

pembaca atau pendengar) yang menjadi rujukan penulis tentang nilai-nilai yang terwakili®.

Tercatat ada 120 varian terjemah al-Qur’an dalam 35 bahasa, baik bahasa bangsa
Timur maupun bangsa Barat. Varian terjemah ini dicetak berulang-ulang kali sampai satu
terjemah yaitu terjemahnya George Sale yang menggunakana bahasa Inggris dicetak sampai
34 kali®.

Pemerintahan Indonesia dengan Kementerian (dulu Departemen) Agama telah lama
melakukan upaya penerjemahan al-Qur'an ke dalam bahasa Indonesia. Sejak awal abad
keduapuluh tidak kurang dari 20 karya terjemahan ditemukan dalam bahasa Indonesia dan
beberapa bahasa daerah. Yang sangat populer antara lain adalah Tafsir Qur an Karim Bahasa
Indonesia Karya Mahmud Yunus, Al-Furgan karya A. Hasan, Al-Bayan karya T. M. Hasbi al-
Siddiqi, dan yang terbaru Al-Qur an dan Maknanya karya M. Quraish Shihab. Karya-karya

tersebut tentu berbeda antara satu dengan lainnya™.

Penyusunan Al-Qur an dan Terjemahnya didasarkan pada sebuah kesadaran dari para
penyusunannya bahwa penerjemahan al-Qur'an secara harfiyyah tidak mungkin bisa
dilakukan, sebab bahasa-bahasa di dunia ini terlalu miskin untuk bisa menerjemahkan bahasa

al-Qur'an. Karenanya, yang dimaksud sebenarnya adalah terjemah maknaal-Qur an, bukan

®Khalid bin ‘Uthman al-Sibt, Qawa ‘id al-Tafsir Jam an wa Dirdsah, (kairo: Dar Ibn ‘Affan, 2016), him. 75.
"Mahmud al-*Azab, Ishkaliyyat Tarjamah Ma’an al-Qur an al-Karim,him. 73.

®Nur Huda and Thsan Sa’dudin, “Stylistica of Maulid Simtud Durar’s Repetition Created by Habib Ali Bin
Muhammad Husein Al-Habsyi”, Jurnal Al-Bayan: Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, vol. 11, no. 2
(2019), him. 234.

*Ibid, 327.

Muchlis Muhammad Hanafi, “Problematika Terjemahan Al-Qur’an Studi pada Beberapa Penerbitan Al-Qur’an
dan Kasus Kontemporer”, Suhuf Jurnal Pengkajian Al-Qur’an dan Budaya, vol. 4, no. 2 (2011), him. 178-9.
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terjemah dengan pengertian pengalihbahasaan yang dapat menggantikan posisi teks al-Qur an

itu sendiri atau menampung semua pesan yang terkandung dalam al-Quran™*.

Al-Qur'an dan Terjemahnya disusun dengan menggabungkan metode terjemah
harfiyyah dan terjemah tafsiriyyah. Lafaz yang bisa diterjemahkan secara harfiyyah,
diterjemahkan secara harfiyyah. Sedang yang tidak, diterjemahkan secara tafsiriyyah, baik
dalam bentuk pemberian catatan kaki maupun tambahan penjelasan di dalam kurung. Dalam
terjemahan versi lama terdapat sekitar 1610 catatan kaki, sedangkan dalam edisi revisi yang
terbaru hanya 930 (berkurang 680).%

Melihat dilema penerjemahan dalam memilih kejujuran atau keindahan dalam
menerjemahkan sebuah teks dan menyadari penyataan Mouakket bahwa padanan atau
ekuivalensi bukan hanya berarti penyamaan antar dua bahasa, sebab hal semacam itu jelas
sangat muskil dan yang mungkin hanya pengalihan amanat dalam tataran gramatikal dan

leksikal dengan maksud, bentuk, atau efek yang sedapat mungkin tetap dipertahankan.

Terlebih lagi objeknya adalah al-Quran, sebuah teks yang tidak hanya menyampaikan
pesan tertentu, tetapi juga untuk menghadirkan efek tertentu pada pembaca melalui gaya
tertentu yang menggunakan bahasa Arab."® Bahasa Arab itu sendiri memiliki ciri khas yang
diantaranya adalah memiliki ragam kalimat. Seperti kalimat Istitham. Kalimat interogatif
(Istitham) juga tidak hanya digunakan untuk makna asalnya (pertanyaan), akan tetapi
digunakan juga untuk makna yang lainnya, seperti perintah (amr), menetapkan (tagrir),

merasa kagum (za ‘ajjub), dan makna yang lainnya.

Setelah mengetahui adanya penyempurnaan secara menyeluruh dalam Al-Qur'an &
Terjemahnya edisi 2002 dan keluar dari perdebatan diperbolehkan atau dilarangnya sebuah
terjemahan yang sudah pasti, penulis menguraikan kajiannya untuk menganalisis terjemah
Kementerian Agama (Al-Qur an & Terjemahnya) dari sisi nilai-nilai yang terwakili dan yang
tidak terwakili dalam menerjemahkan ayat-ayat Istifham dan dari sisi konsistensi
terjemahannya yang dikhususkan dalam surat al-Bagarah juz 1. Karena sebelumnya belum

ada analisis secara mendalam tentang kedua aspek ini.

1bid., him. 180.

2pid.

¥Nur Huda, “Uslub Al-Tikrar Fi Surah Al-Mu’awwidzatain”, Indonesian Journal of Islamic Literature and
Muslim Society, vol. 5, no. 1 (2020), him. 3.

AL-ITQAN, Volume 5, No. 2, 2019



Analisis Tarjamah Ayat-Ayat Istifham .....
Da’wah Dinuro dan Abdul Ghofur
Doi: doi.org/10.47454/itqan.v5i2.712

Penulis memilih surat al-Bagarah sebagai obyek penelitian ini dengan alasan bahwa
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kalangan Islam meyakini bahwa surat al-Bagarah merupakan puncak al-Qur an sebab surat itu

menjadi muara seluruh kandungan al-Quran**.
B. Penafsiran Ayat-ayat Istifham

1. Istifham yang Menggunakan Huruf Hamzah (1)

a. QS. Al-Baqgarah, 2:44.

- s 2

Oulan S < sl 0,15 (T (Kbl B3e8s D By

2

f

e

Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca kitab (Taurat)?
Tidakkah kamu mengerti?

Terdapat dua kalimat Iszifham pada ayat di atas. Pertama, Kalimat b (.Gl Oy yaldl

sl ¢ S il A& i, Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish berpendapat bahwa
kata tanya hamzah dalam ayat tersebut tidak difungsikan secara hakiki, yakni untuk mencari
pengetahuan tentang sesuatu yang belum diketahui sebelumnya. Akan tetapi, kata tanya
hamzah pada kalimat tersebut memiliki makna inkar (mengingkari sesuatu yang

dipertanyakan)®®.

Dia juga menjelaskan bahwa makna pengingkaran dalam kalimat Istifham tersebut
telah melewati makna pencelaan dan kekaguman terhadap apa yang telah dilakukan orang-
orang Yahudi. Karena tidak ada hal yang lebih buruk secara akal daripada seseorang yang
memerintahkan kebaikan kepada orang lain, sedangkan dia sendiri tidak mengerjakannya™”.

Isma'1l Haqqi bin Mustafa al-Istanbiili al-Hanafi berpendapat bahwa kata tanya
hamzah pada kalimat Istifham tersebut sebagai pengukuhan yang disertai celaan (tagrir ma’a
taubikh). Yaitu Istitham yang mendorong objek bicara untuk mengakui sesuatu yang tetap
darinya, baik sesuatu tersebut berupa penetapan atau penafian/peniadaan. Pencelaan tersebut

bukan terhadap perintah seseorang kepada kebaikan, melainkan titik pencelaan dan

Y"Samsul Ma arif, “Surat al-Bagarah: Repetisi Sebagai Piranti Kohesi Dalam al-Qur'an”, Jurnal Al Itgan, Vol. 2,
No. 1 (2016), him. 1.

BAI-Quran, 2:44.

®*Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish, /'r@b al-Qur'an wa Bayanuh, vol. 1 (Beirut: Dar Ibn Kathir,

1415), him. 94.

Ylbid.
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pengingkarannya berada pada kalimat yang disandarkan (al-ma ‘tifah) yaitu kalimat &3
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£.sif (sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri)™.

Pendapat senada dikemukakan oleh Mahmud bin ‘Amr bin Ahmad al-Zamakhsharf,
bahwa hamzah pada kalimat Istifham di atas memiliki makna pangukuhan yang disertai
celaan dan rasa kagum (taqrir ma’a taubikh wa ta ’ajjub)lg. Juga pengarang Mafatih al-

Ghayib, yaitu Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husayin al-TaymT al-Razi>".

Ahmad bin Muhammad al-Saw1 berpendapat bahwa hamzah tersebut bermakna inkar

dan juga menyebutkan pentakdiran makna pengingkarannya dengan kalimat _e¥) aSie (32l Y

NSl (s oS5 oS pa oS yaal Ll 5 i aalls (tidak sepatutnya bagi kalian untuk memerintahkan
kebaikan kepada orang lain sedangkan kalian sendiri telah lupa pada diri kalian)*.

Kedua, kalimat ¢S S, Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish menerangkan
bahwa hamzah yang masuk pada kalimat tersebut juga memiliki makna inkar. Sedangkan
huruf < yang jatuh setelahnya termasuk huruf afaf dan huruf ¥ setelahnya bermakna nafy

(peniadaan)®.

b. QS. Al-Bagarah, 2:139.

AN/ IPY I DR SPE I S DT (DL ST DI < SORYe SRS I NEINITER P ST
Oylalis d 125 SSOET (05 WSl g 25555 15 345 & 3 Wl s

Katakanlah (Muhammad), “Apakah kamu hendak berdebat dengan kami
tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami
amalan kami, bagi kamu amalan kamu, dan hanya kepada-Nya kami dengan
tulus mengabdikan diri

Isma'1l Haqqt bin Mustafa al-Istanbuli al-Hanafi menafsirkan bahwa kalimat Istifham
tersebut memiliki makna tersirat inkar taubikhi (mengingkari yang bersifat mencela), yaitu
Istitham yangmenetapkan bahwa perkara setelahnya itu terjadi dan pelakunya itu tercela. Dia
juga menjelaskan konteks diturunkannya ayat ini. Orang-orang Yahudi dan Nasrani
berpendapat bahwa sesungguhnya para nabi itu berasal dari kaumnya dan juga dari agamanya

dan agamanya itu lebih dahulu. Kemudian Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman kepada

Brsma'1l Haqqi bin Mustafa al-Istanbali al-Hanafi, Rizh al-Bayan, vol. | (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), him. 123.
YMahmiad bin ‘Amr bin Ahmad al-Zamakhshari, al-Kashshaf' ‘an Haqa ‘i Ghawamid al-Tanzil, Vol. | (Beirut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1407), him. 133.

Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husayin al-Taymi al-Razi, Mafatih al-Ghayib, vol. 111 (Beirut: Dar
Ihya' al-Turath al-°Arabi, 1420), him. 487.

2Ahmad bin Muhammad al-Sawi, Hashiyah al-Sawt ‘ala tafsir al-Jalalayin,vol. | (t.tp: al-Haramayin, t.th), him.
47.

“Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish, I’rab al-Qur an wa Bayanuh, him. 95,

ZAl-Qur'an, him. 139.
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Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alayh wa Sallam, “Katakanlah wahai Muhammad kepada
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orang-orang Yahudi dan Nasrani, ‘Apakah kalian hendak berdebat tentang Allah Subhanahu
wa Ta’ala (AgamaNya) dan juga berseru bahwa Agama Allah Subhanahu wa Ta’ala yang

benar adalah Agama-Agama kalian?"%*,

Pendapat senada tentang kalimat Istifham bermakna inkar dikemukakan oleh Mahmiid
bin ‘Amr bin Ahmad al-ZamakhsharTzs, Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husayin

al-Taymi al-RﬁzTZG, dan Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish.”’

c. QS. Al-Bagarah, 2:140.
(U 31 135k 1508 BTl Dshiss Bty leli)s onts

L2 Joth 40 U B G blis 33043 G5 2 T pag L o 2T 3

Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa lbrahim,

Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya adalah penganut Yahudi atau Nasrani?

Katakanlah, “Kamukah yang lebih tahu atau Allah, dan siapakah yang lebih

zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah Yang ada

padanya? Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.

Hamzah pada potongan ayat 4 o &ei &l 8 menurutMuhyi al-Din bin Ahmad
Mustafa Darwis memiliki makna inkari (mengingkari sesuatu yang dipertanyakan), bukan

untuk Istifham yang hakiki®.

Sedangkan Ahmad bin muhammad al-Sawi berpendapat bahwa kalimat Istifham
tersebut adalah kalimat Istifham hakiki, mencari pengetahuan tentang sesuatu yang belum
diketahui sebelumnya. Sedangkan huruf araf s menjadi pembanding bagi hamzah Istitham
yang berfungsi untuk menentukan makna mufrad. Sedangkanisim al-Tafdil Al tidak
difungsikan secara hakiki melainkan untuk tujuan mengejek atau mengolok-ngolok
(tahakkum)®.

2Isma'il Haqqi bin Mustafa al-Istanbili al-Hanafi, Riih al-Bayan, him. 245.

“Mahmid bin ‘Amr bin Ahmad al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqa ig Ghawamid al-Tanzil, him. 197.
%Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husayin al-Taymi al-Razi, Mafatih al-Ghayib, vol. IV (Beirut: Dar
Ihya' al-Turath al-°Arabi, 1420), him. 77.

*"Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish, I'r@b al-Qur’an wa Bayanuh, him. 197.

ZAJ-Qur'an, him. 140.

“Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish, I’rab al-Qur’an wa Bayanuh, him. 198.

¥ Ahmad bin Muhammad al-Sawi, Hashiyah al-Sawr ‘ala tafsir al-Jalalayin, him. 93.
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d. QS. Al-Baqgarah, 2:100.
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Dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka
melanggarnya? Sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman

Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish menjelaskan bahwa hamzah Istifham pada
ayat di atas bermakna inkar yang masuk pada kalimat yang terbuang. Jika diperlihatkan, maka
kalimatnya berbunyi <l <YL 15 ST (Apakah mereka kufur atas ayat-ayat yang jelas?) atau
susunan aslinya adalah mendahulukan huruf ataf dari pada huruf hamzah Istitham tersebut.
Hamzah ditulis di awal kalimat karena haknya huruf Istifham berada di awal kalimat.

Sedangkan kata W itu sendiri merupakan bentuk daraf’'yang mengandung makna syarat®.

Keterangan sepadan juga dijelaskan oleh Imam al-Baydawi®>’, Imam Isma’il HaqqT bin
Mustafa Darwish®, Imam Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husayin al-Taym1 al-
Razi>,Imam al-Zamakhshari dalam®, dan Imam Ahmad bin Muhammad al-Sawi bahwa
hamzah itu bermakna inkar dan hurufs (wawu) sebagai ataf pada kalimat yang terbuang di
antara huruf hamzah dan huruf afaf. Kemudian, menurut mereka bahwa titik kemungkarannya

berada pada jawabnya kata WX yang mengandung makna syarat yaitu kalimat s (3 % s35%7

e. QS. Al-Bagarah, 2:75.

\

o
.
Y80 o4

" Q': @ 7 ° < 4
7\;5@2;);}2-‘:5» )/L{ W&}dgﬂjrﬁ }id M
W\Z)gya.l:u} b Y ojl.a.c s

Maka apakah kamu (muslimin) sangat mengharapkan mereka akan percaya
kepadamu, sedangkan segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu
mereka mengubahnya setelah memahaminya, padahal mereka mengetahuinya?

_,v.\

—w

Muhammad bin ‘Umar al-Razi menyebutkan dalam tafsir Mafatih al-Gayib bahwa
hamzah yang masuk dalam kalimat Iszifham di atas memiliki makna inkar®. Ahmad bin

3 Al-Qur an, him. 100.

*2Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish, I'r@b al-Qur’'an wa Bayanuh, him. 156,

*¥Abdullah bin ‘Umar bin Muhammad al-Shayrazi al-Baydawi, Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil, Vol. |
(Beirut: Dar Thya' al-Turath al-‘Araby, 1418), him. 98.

#sma'il Haqqi bin Mustafa al-Istanbuli al-Hanafi, Riih al-Bayan, him. 189.

*Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husayin al-Taym al-Razi, Mafatih al-Ghayib, Vol. 111, him. 615.
**Mahmiid bin ‘Amr bin Ahmad al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqa'ig Ghawamid al-Tanzil, him. 171.

3" Ahmad bin Muhammad al-Sawi, Hashiyah al-Sawrt ‘ala tafsir al-Jalalayin, him. 72-73.

®Al-Quran, him. 75.

*Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husayin al-Taym al-Razi, Mafarih al-Ghayib, Vol. 111, him. 51.
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Muhammad al-Saw1 juga menjelaskan bahwa hamzah pada kalimat & saabdl bermakna inkar
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(mengingkari sesuatu yang dipertanyakan). Hamzah tersebut diletakkan di depan huruf <
Susunan aslinya adalah ¢ s=kilé, Hamzah diletakkan di depan karena mempunyai hak untuk
berada di depan. Ini adalah pendapat mayoritas ulama’. Sedangkan menurut al-Zamakhshar,
hamzah masuk pada kalimat yang dibuang. Huruf— tersebut adalah penghubung (huruf ‘azaf)
antara kalimat sebelumnya yang terbuang dan kalimat setelahnya. Jika diperlihatkan maka

susunan aslinya adalah &l ¢ sealai agl) sl () 58 a3 5 agadS () sransi®,

f. QS. Al-Bagarah, 2:85.

\

z . z 4
J |

f?‘fv@-"aﬁ‘b&‘”w@@fk}?ﬁdeséfﬁ&:&?
Jany Ol L aaant) iSB R gk 1R Ll a5 oy ol

el 3 s V) e SIS ks s u&%é;ﬁifauw

'

%

TS L2 Jit, &0 U oAdal AT 01 803w a3 D

-

Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu), dan mengusir
segolongan dari kamu dari kampung halamannya. Kamu saling membantu
(menghadapi) mereka dalam kejahatan dan permusuhan. Dan jika mereka
datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal kamu dilarang
mengusir mereka. Apakah kamu beriman kepada sebagian kitab (Taurat) dan
ingkar kepada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi
orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam kehidupan
dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada azab yang paling
berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan
Isma'1l Haqqi bin Mustafa al-Istanbiili al-Hanafi menjelaskan bahwa huruf hamzah
pada kalimat s &85 Sl (=i ¢ sia 38 itu mengandung makna inkar taubikhi. Huruf <
yang jatuh setelah hamzah Istifham menjadi penghubung antara kalimat sesudahnya dengan
kalimat yang terbuang. Jika ditampakkan, maka bunyi kalimatnya adalah ¢ s s <l () slasi
Uann 5 4SS 5 QU e (Mengapa kamu melakukan itu sehingga kamu beriman kepada
sebagian kitab dan ingkar kepada sebagian?). Titik pencelaan (taubikhi)-nya adalah kekufuran
mereka kepada sebagian kitab (Taurat). Sedangkan mereka beriman kepada sebagian yang

lain®.

**Ahmad bin Muhammad al-Sawi, Hashiyah al-Sawi ‘ala tafsir al-Jalalayin, him. 61.
“Al-Quran, him. 85.
*1sma'1l Haqqi bin Mustafa al-Istanbili al-Hanafi, Riih al-Bayan, him. 175.
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g. QS. Al-Baqgarah, 2:106.
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Ayat yang kami batalkan atau yang kami hilangkan dari ingatan, pasti kami
ganti dengan yang lebih baik atau sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu
bahwa Allah Maha Kuasa atas segalanya?

Ahmad bin Muhammad al-Sawi menjelaskan bahwa hamzah Istifham pada ayat di atas
bermakna raqrir (mendorong objek bicara untuk mengakui sesuatu yang tetap darinya, baik
sesuatu tersebut berupa penetapan atau penafian/peniadaan). Dia juga menjelaskan bahwa
makna taqrir di sini maksudnya et IS e | p8 Al o S < yiel s S8 (mengukuhkan serta

mengakui bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala itu Maha Kuasa atas segalanya)®.

h. QS. Al-Bagarah, 2:107

-—-h\
\
\

/@ju,moyuﬁvf\suj 2330 ohlesd S 4 &

Tidakkah kamu tahu bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan bumi? Dan
tidak ada bagimu pelindung dan penolong selain Allah

Hamzah Istifham pada kalimat Al éﬁ, menurut Isma'1l Haqqi bin Mustafa al-Istanbli
al-Hanafi bermakna fagrir (mendorong objek bicara untuk mengakui sesuatu yang tetap

darinya, baik sesuatu tersebut berupa penetapan atau penafian/peniadaan)*®.

Isma'1l Haqqt juga menjelaskan bahwa dikhususkannya Rasulullah Salla Allah ‘Alayh
wa Sallam dalam percakapan (khitab) ini, meskipun yang selainnya juga bisa masuk kedalam
percakapan ini secara hakiki, menunjukan bahwa maksud percakapaan ini sebagai
pengukuhan (zagrir) terhadap pengetahuan orang yang diajak bicara (mukhatab) tentang hal
yang telah disebutkan dan tidak ada manusia pun yang lebih tahu dari Rasulullah Salla Allah
‘Alayh wa Sallam tentang hal itu*’.

“Al-Qur an, him. 106.
*Ahmad bin Muhammad al-Sawi, Hashiyah al-Sawi ‘ala tafsir al-Jalalayin, him. 77,
*®Al-Qur an, him. 107.
lflsmé‘ﬂ Haqqi bin Mustafa al-Istanbali al-Hanafi, Rizh al-Bayan, him. 202.
Ibid.
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Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish mengungkapkan bahwa hamzah Istifham
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yang masuk pada nafy (<) menunjukan makna ragrir*.
2. Istifham yang Menggunakan Huruf Man ( o< )

a. QS. Al-Bagarah, 2:114.
DEG Ayl b 3 ans B G AN of B s lea g o 2B s

Tk ol s i Bl g s Y wlti o &’*

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam masjid
Allah untuk menyebut nama-Nya, dan berusaha merobohkannya? Mereka itu
tidak pantas memasukinya kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka
mendapat kehinaan di dunia dan di akhirat mendapat azab yang berat

Salah satu adawat al-Istifham dalam ayat ini adalah kata man (¢»). Menurut Muhyi al-

Din bin Ahmad Mustafa Darwish, Istifham di atas bermakna naﬁ//inkdrz“13 0,

Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh Isma’il Haqqi bin Mustafa al-Hanafi
bahwa kalimat Istitham tersebut bermakna nafy/inkari. Dia juga menjelaskan bahwa kalimat
Istitham inkari/nafy pada ayat di atas memiliki kandungan makna & Salia 2 (as allal aaf Y
(tidak ada seorang pun yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam-masjid Allah

Subhanahu wa Ta’ala).

b. QS. Al-Bagarah, 2:140.
(el 311558 158 By odigs Blats ey 2als) o) 0,40 2

e Bl D G &\&cé.&ga;\.@[;:fu;vib\“/ A

Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibrahim,
Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya adalah penganut Yahudi atau Nasrani?
Katakanlah, “Kamukah yang lebih tahu atau Allah, dan siapakah yang lebih
zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah Yang ada
padanya? Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan

*Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish, I'rab al-Qur an wa Bayanuh, him. 82,
“Al-Qur'an, him. 114.

50Muhyi al-Din bin Ahmad Mustafa Darwish, 7’rab al-Qur 'an wa Bayanuh, him. 171.
*!|sma'1l Haqq bin Mustafa al-Istanbali al-Hanafi, Rizh al-Bayan, him. 208.
>2Al-Qur an, him. 140.
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Kalimat Istifham yang terdapat pada potongan ayat s &8 e &l (a3 menurut
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Isma'1l Haqqi bin Mustafa al-Istanbiilt al-Hanaft bermakna inkari. Adawat al-Istitham yang
digunakan adalah kata o«. Dia juga menjelaskan bahwa makna inkari yang dimaksud adalah ¥
allal aal )5Sy (tidak ada seorangpun yang lebih zalim daripada orang yang menyembunyikan

kesaksian dari manusia yang ada padanya)®.
3. Istifham yang Menggunakan Huruf Ma ()

a. QS. Al-Bagarah, 2:133.

},“,

B3 106 ot e O9AR5 U ) J6 3) 31 Opdts Sas 3 2ligh rs{i
"t ealui ﬁuﬁj U..>-\j L&\ @L;J.»\ U\.&Lc”\)(wmf\ gyl 43\ CJC:L\
Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Ya’kub, ketika dia
berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?”
mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek
moyangmu yaitu Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu Tuhan Yang Mahaesa dan
kami (hanya) berserah diri kepadanya.”
kalimat Istifzam dalam ayat di atas terdapat pada kalimat % (s &35 . Adawat al-
Istitham yang digunakan adalah kata . Menurut Isma'il Haqqi bin Mustafa al-Istanbali al-
Hanafi, kalimat tersebut memiliki kandungan makna tagrir. Maksudnya untuk menetapkan

mereka yang ditanya terhadap ketauhidan dan Islam®>.

b. QS. Al-Baqgarah, 2:26

s @

&M%T&'JJ‘L&‘E Léj}-;wg-;ﬂji)umurmd\ >°/°/Y333\Q
S o Hal Y s B ST 86 A0 s 0l L L A 8
TR PUERA PR SRR

Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau
yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu
bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, “Apa
maksud Allah dengan perumpamaan ini?”” Dengan (perumpamaan) itu banyak
orang yang dibiarkan-Nya sesat. Dan dengan itu banyak (pula) orang yang
diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan)
itu selain orang-orang fasik

e\ \n—

®Isma'il Haqqi bin Mustafa al-Istanbali al-Hanafi, Rizh al-Bayan, him. 245.
**Al-Qur an, him. 133.

**Isma 1l HaqqT bin Mustafa al-Istanbali al-Hanafi, Rizh al-Bayan, him. 239.
*®Al-Qur'an, him. 26.
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Kalimat >l \-\-«-' 35015 menggunakan adawatal-Istifham ». Kalimat Istifham ini
keluar dari makna aslinya, tetapi menunjukan makna inkar (mengingkari sesuatu yang
dipertanyakan)®’. Makna Inkar pada ayat tersebut maksudnya adalah al-nafyu (menafikan
faidah)®.

Isma'1l Haqqt bin Mustafa al-Istanbilt al-Hanaﬁ59 dan Mahmiid bin ‘Amr bin Ahmad
al-Zamakhshari® memiliki penafsiran yang sama di dalam kitabnya. Keduanya menafsirkan

kalimat Istifham tersebut dengan makna tahgir (celaan).

C. Terjemahan al-Qur an Kemenag RI
1. Istifham yang Menggunakan Huruf Hamzah (1)

a. QS. Al-Baqgarah, 2:44.

-
s

2> 2

Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedangkan
kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca kitab (Taurat)?
Tidakkah kamu mengerti?

Kata tanya hamzah pada kalimat & sl yang lazimnya dalam bahasa Arab digunakan
untuk menanyakan suatu fakta dan menuntut jawaban ya atau tidak (al-tasdig) serta jawaban
alternatif (al-fasawwur)® diterjemahkan dengan kata tanya mengapa yang lazimnya dalam

bahasa Indonesia digunakan untuk menanyakan sebab atau alasan terjadinya sesuatu®

Hal yang sama juga terjadi pada kalimat Istifham yang kedua pada ayat di atas, yaitu
slisd SEl, Kata tanya hamzah tersebut tidak diterjemah ke dalam bahasa Indonesia dengan
kata yang selazimnya seperti apakah atau adakah; untuk menanyakan sebuah fakta dan
menuntut jawaban ya atau tidak (al-tasdig) serta jawaban alternatif (al-tasawur). Akan tetapi

diterjemahkan dengan kata tidakkah.

*"Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan ‘Abd al-Rahman bin Abi Bakr al-Suyiti, Tafsir al-Jalalayin, (t.tp: al-
Haramayin, 2007), him. 5.

8Ahmad bin Muhammad al-Sawi, Hashiyah al-Sawrt ‘ala tafsir al-Jalalayin, him. 37.

¥Isma'il Haqqi bin Mustafa al-Istanbili al-Hanafi, Riih al-Bayan, him. 87.

®*Mahmid bin ‘Amr bin Ahmad al-Zamakhshar, al-Kashshaf ‘an Haqd'ig Ghawamid al-Tanzil, Vol. 1, him.
117.

' Al-Qur'an, him. 44.

%2 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ant wa al-Bayan wa al-Badi’, him. 60.

®*Hasan Alwi dkk, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), him. 366.

AL-ITQAN, Volume 5, No. 2, 2019 g0



Analisis Tarjamah Ayat-Ayat Istifham .....
Da’wah Dinuro dan Abdul Ghofur
Doi: doi.org/10.47454/itgan.v5i2.712

Kata tanya tidakkah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia itu fungsinya seperti kata
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tanya bukankah, yaitu kata tanya untuk mengukuhkan kebenaran yang digunakan pada awal

kalimat®*.

Penggunaan kata tanya mengapa untuk penerjemahan huruf hamzah Istifham pada
G048 dalam ayat di atas menunjukan bahwa esensi pertanyaan tersebut bukan untuk
mempertanyakan ada atau tidakanya fakta tentang orang-orang Yahudi yang menyuruh orang
lain untuk melakukan kebajikan, sedangkan mereka melupakan diri mereka sendiri. Akan
tetapi untuk mempertanyakan kenapa fakta tersebut terjadi. Begitu juga dengan
penenerjemahan hamzah Istithampada kalimat & stind Sl dengan menggunakan kata tidakkah
yang digunakan untuk mengukuhkan kebenaran bahwa mereka itu memiliki pengetahuan

tentang hal itu.

Oleh karena itu, penerjemahan kata mengapa untuk kalimat G348 itu lebih tepat,
daripada penggunaan kata tanya apakah atau adakah. Karena yang dipertanyakan bukan lagi
ada dan tidaknya sebuah fakta melainkan faktor yang menyebabkan fakta itu terjadi. Begitu
juga dengan pemilihan kata tidakkah, kalau padanan makna untuk kata tanya hamzah pada
kalimat Gl 36l jtu lebih tepat dari penerjemahan lazimnya yang menggunakan apakah
ataupun adakah. Karena kalimat introgatif ini tidak lagi menanyakan ada dan tidaknya
pengetahuan mereka. Akan tetapi untuk mengukuhkan kebenaran bahwa mereka (orang-orang

Yahudi) telah mengetahuinya.

b. QS. Al-Bagarah, 2:139.

oyl 1 12 S0 1T5 el W 2S5 & shs J o AT

Katakanlah (Muhammad), “Apakah kamu hendak berdebat dengan kami
tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu. Bagi kami
amalan kami, bagi kamu amalan kamu, dan hanya kepada-Nya kami dengan
tulus mengabdikan diri.

Kata tanya hamzah pada kalimat P diterjemahkan dengan kata tanya apakah
yang dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menanyakan benda bukan manusia,
menanyakan sifat, jenis dan sebagainya, serta menyatakan pilihan dan menegaskan informasi

yang ingin diketahui®.

*KBBI, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 226.
8 Al-Qur an, him. 139.
®*KBBI, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 82.
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Fakta yang terjadi adalah ketika orang-orang Yahudi dan Nasrani berkata
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“Sesungguhnya Nabi-Nabi itu berasal dari kaum kami, dari agama kami, dan agama kami itu
lebih dahulu”. Maka Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman “Katakanlah wahai Muhammad
Salld Allah ‘Alayh wa Sallam kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani ‘Apakah kamu hendak
berdebat dengan kami tentang Allah™®’.

Jadi, pemilihan kata tanya apakah untuk menjadi padanan kata tanya hamzah pada
ayat di sini adalah pilihan yang tepat. Karena untuk menanyakan akan terjadinya sebuah fakta
perdebatan tersebut. Seperti lazimnya kata tanya apakah sendiri digunakan untuk menegaskan

informasi yang ingin diketahui.
c. QS. Al-Baqgarah, 2:140.
(silad 31 1558 158" Bty Sopkiag Bts el®)s ol
e e 1 U “ A G b 83 287 2 4T ey o g1 25T o
‘U\:) J/of.

Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa lbrahim,
Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya adalah penganut Yahudi atau Nasrani?
Katakanlah, “Kamukah yang lebih tahu atau Allah, dan siapakah yang lebih
zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah Yang ada
padanya? Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.

Kata tanya hamzah pada kalimat e-u\\ diterjemahkan dengan cara menambahkah
partikel —kah pada kata kamu. Partikel —kah digunakan untuk mengukuhkan pertanyaan, atau
(dalam ragam standar) untuk memperhalus pertanyaan dan ditambahkan pada kata tanya apa,

mana, bagaimana, dimana, mengapa, dan siapa®.

Sejarah mencatat sebuah fakta bahwa telah dikabarkan di dalam kitab Injil, Taurat dan
juga al-Qur'an tentang keislaman para nabi dan bebasnya mereka dari menganut agama
Yahudi dan Nasrani. Sedangkan orang-orang Yahudi dan Nasrani beranggapan bahwa para
nabi sebelum diturunkannya Taurat dan Injil menganut agama Yahudi dan Nasrani. Kemudian
mereka ditanya dengan kalimat pertanyaan yang ada pada ayat di atas.

Kalimat tanya ini bertujuan untuk mengingatkan orang-orang Yahudi dan Nasrani

bahwa mereka menyadari telah berbohong tentang apa yang mereka katakan. Karena itu, yang

Isma'1l Haqqi bin Mustafa al-Istanbali al-Hanafi, Riih al-Bayan, him. 244.
88 Al-Qur an, him. 140.
%K BBI, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), him. 615.
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digunakan dalam kalimat tanya ini hanya dengan menambahkan partikel —kah pada
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pertanyaannya, yang berfungsi untuk mengukuhkan pertanyaan dan juga berfungsi untuk

memperhalus pertanyaan®.

d. QS. Al-Baqgarah, 2:100.

Vg s 93

BT G S 1 sl LI

T

Dan mengapa setiap kali mereka mengikat janji, sekelompok mereka
melanggarnya? Sedangkan sebagian besar mereka tidak beriman.

Kata tanya hamzah pada kalimat G5 diterjemahkan dengan mengapa yang lazimnya

dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menanyakan sebab atau alasan terjadinya sesuatu 2

Realita yang terjadi bahwa banyak sekali dari kelompok orang-orang kafir dan leluhur
mereka yang mengikat janji dengan Allah Subhanahu wa Ta’ala, akan tetapi mereka
melanggar perjanjian tersebut. Banyak juga yang mengikat janji dengan Rasulullah Salla

Allah ‘Alayh wa Sallam, akan tetapi mereka tidak menepatinya’.

Jika yang dipertanyakan dalam kalimat Istifham di sini adalah realita, maka padanan
makna yang tepat untuk menerjemahkan kata tanya hamzah tersebut adalah mengapa, bukan
kata tanya apakah atau adakah. Karena yang ditanyakan bukan lagi ada atau tidaknya sebuah

raelita. Akan tetapi, yang dipertanyakan adalah sebab terjadinya sebuah realita.

e. QS. Al-Bagarah, 2:75.

/ Q z

P G O30 a0 g of bkt
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Maka apakah kamu (muslimin) sangat mengharapkan mereka akan percaya
kepadamu, sedangkan segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu
mereka mengubahnya setelah memahaminya, padahal mereka mengetahuinya?

_’n\
—wn\

Kata tanya hamzah pada kalimat & sralaidl diterjemahkan dengan kata tanya apakah

yang dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menanyakan benda bukan manusia,

"bid.

" Al-Qur'an, hlm. 100.

"Hasan Alwi dkk, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, him. 366.

"*Mahmiid bin ‘Amr bin Ahmad al-ZamakhsharT, al-Kashshaf ‘an Haqa'ig Ghawamid al-Tanzil, him. 171.
"Al-Qur'an, him. 75.
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menanyakan sifat, jenis dan sebagainya, serta menyatakan pilihan dan menegaskan informasi
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yang ingin diketahui’.

Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan ketika Rasululullah Salla Allah ‘Alayh wa
Sallam masuk ke dalam kota Madinah dan hendak berdakwah kepada orang-orang Yahudi
agar kembali kepada kitab Allah Subhanahu wa Ta’ala. Akan tetapi, mereka tidak

mempercayainya. Maka turunlah ayat ini.

Melihat realita yang terjadi tentang konteks penurunan ayat ini, aka dapat
disimpulkan, bahwa pemilihan kata tanya apakah untuk menerjemahkan kata tanya hamzah di
sini adalah pilihan yang tetap. Karena untuk mengukuhkan sesuatu yang ingin diketahui,

karena belum menjadi sebuah realita yang sudah pasti adanya.

f. QS. Al-Baqgarah, 2:85
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Kemudian kamu (Bani Israil) membunuh dirimu (sesamamu), dan mengusir
segolongan dari kamu dari kampung halamannya. Kamu saling membantu
(menghadapi) mereka dalam kejahatan dan permusuhan. Dan jika mereka
datang kepadamu sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal kamu dilarang
mengusir mereka. Apakah kamu beriman kepada sebagian kitab (Taurat) dan
ingkar kepada sebagian (yang lain)? Maka tidak ada balasan (yang pantas) bagi
orang yang berbuat demikian di antara kamu selain kenistaan dalam kehidupan
dunia, dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada azab yang paling
berat. Dan Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.

Kata tanya hamzah pada kalimat & sha S diterjemahkan dengan kata tanya apakah
yang dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menanyakan benda bukan manusia,
menanyakan sifat, jenis dan sebagainya, serta menyatakan pilihan dan menegaskan informasi

yang ingin diketahui’’.

KBBI, him. 82.
®Al-Qur-an, him. 85.
"KBBI, him. 82.
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yang tetap. Karena untuk mengukuhkan sesuatu yang ingin diketahui, karena belum menjadi

sebuah realita yang sudah pasti adanya.

g. QS. Al-Baqgarah, 2:106.

<~ o £, of -

A L w "./g/of.o/’ 18 ° o %w o T (- v o] wo{ o > %~
%ga:)?&@\u\ru \gwj\%ﬁguwjy\w@u

Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti Kami ganti
dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu
bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu?

Hal yang sama juga terjadi pada kalimat Istifham dalam ayat di atas, yaitu alx e“ Kata
tanya hamzah tersebut juga tidak diterjemah ke dalam bahasa Indonesia dengan kata yang
selazimnya seperti apakah atau adakah, untuk menanyakan sebuah fakta dan menuntut
jawaban ya atau tidak (al-tasdig) serta jawaban alternatif (al-tasawur). Akan tetapi

diterjemahkan dengan kata tidakkah.

Kata tanya tidakkah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia fungsinya seperti kata
tanya bukankah yaitu kata tanya untuk mengukuhkan kebenaran yang digunakan pada awal

kalimat'®.

Isma'1l Haqqi bin Mustafa al-Istanbiili al-Hanafi, pengarang kitab Rith al-Bayan
menjelaskan dalam karyanya bahwa objek yang diajak biacara dalam kaliamat Istitham
tersebut adalah Nabi Muhammad Salla Allah ‘Alayh wa Sallam. Isma'il Haqqi juga
menjelaskan bahwa kalimat Istifham tersebut digunakan untuk mengukuhkan. Maksudnya
pengukuhan bahwa Nabi Muhammad Salla@ Allah ‘Alayh wa Sallam benar-benar mengatahui

bahwa Allah Subhanahu wa Ta’ala itu Dzat Yang Maha Kuasa atas segalanya®.

Melihat fungsi kata tanya tidakkah dan melihat penafsiran ulama tentang ayat ini,
maka penggunakan kata tanya tidakkah untuk makna penerjemahan kata tanya hamzah pada
kalimat Iszitham di sini adalah pemilihan yang tepat. Penerjemahan dan keterangan yang

serupa seperti ayat ini adalah lanjutan ayat selanjutnya, yaitu surah al-Bagarah 2:107.

8Al-Qur an, him. 107.
KBBI, him. 226.
rsma'il Haqqi bin Mustafa al-Istanbili al-Hanafi, Riih al-Bayan, him. 202.
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h. QS. Al-Bagarah, 2:107.
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Tidakkah kamu tahu bahwa Allah memiliki kerajaan langit dan bumi? Dan
tidak ada bagimu pelindung dan penolong selain Allah

Hal yang sama juga terjadi pada kalimat Iszifham dalam ayat di atas, yaitu % &i yang
diterjemahkan dengan kata tanya tidakkah. Isma'1l Haqqi bin Mustafa al-Istanbili al-Hanafi
menjelaskan bahwa objek yang diajak biacara dalam kalimat Istzitham tersebut adalah Nabi
Muhammad Salla Allah ‘Alayh wa Sallam Istifham tersebut untuk mengukuhkan bahwa Nabi
Muhammad Salla Allah ‘Alayh wa Sallam benar-benar mengatahui bahwa Allah Subhanahu
wa Ta’ald itu Dzat Yang Maha Kuasa atas segalanya®.

2. Istifham yang Menggunakan Huruf Man (o< )

a. QS. Al-Baqgarah, 2:114.
SEG M1 - s 3 Al e S ol B G o 2 4l o
Make Dile sV e s o G g s V) le ks of

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang melarang di dalam masjid
Allah untuk menyebut nama-Nya, dan berusaha merobohkannya? Mereka itu
tidak pantas memasukinya kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka
mendapat kehinaan di dunia dan di akhirat mendapat azab yang berat.

Kata tanya man (0<) pada kalimat eﬂa\ &5 yang lazimnya dalam bahasa Arab
digunakan untuk menanyakan suatu fakta serta jawaban alternatif (al-zasawwur)®* dalam hal
ini digunakan untuk menanyakan sesuatu yang berakal yaitu siapa. Kata tanya siapa lazimnya
digunakan untuk menanyakan nominan insan® yang disertai dengan partikel —kah. Fungsinya
untuk mengukuhkan pertanyaan, atau (dalam ragam standar) untuk memperhalus pertanyaan

dan ditambahkan pada kata tanya apa, mana, bagaimana, dimana, mengapa, dan siapa®®.

8 Al-Qur'an, him. 107.

8lsma'il Haqqi bin Mustafa al-Istanbali al-Hanafi, Rizh al-Bayan, him. 202.

8Al-Quran, him. 114.

8 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ani wa al-Bayan wa al-Badi’, him. 60.
$KBBI, him. 1342.

*Ibid.
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Pemilihan kata tanya siapa yang umumnya digunakan untuk menanyakan nominan

insan (sesuatu yang berakal) adalah hal yang tepat untuk penerjemahan kata tanya man pada

kalimat Istifham di atas. Karena kalimat Iszifham tersebut menanyakan seseorang yang lebih

zalim dari pada orang yang melarang di dalam masjid Allah untuk menyebut nama-Nya.

a. QS. Al-Baqgarah, 2:140.

5las 31558 185187 BUn g Soghing Blslly oslels eall) O] Oslsls 3

Ee ol 1G5 o 0 o die B3G5 2 2 T 2ag 4,

Ataukah kamu (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata bahwa Ibrahim,
Ismail, Ishak, Yakub dan anak cucunya adalah penganut Yahudi atau Nasrani?
Katakanlah, “Kamukah yang lebih tahu atau Allah, dan siapakah yang lebih
zalim daripada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah Yang ada
padanya? Allah tidak lengah terhadap apa yang kamu kerjakan.

Kata tanya man (c=<) pada kalimat Al (e diterjemahkan dengan menggunakan kata

tanya siapa yang disertai dengan partikel —kah.

Pemilihan kata tanya siapa yang lazimnya digunakan untuk menanyakan nominan

insan (sesuatu yang berakal) adalah hal yang tepat untuk penerjemahan kata tanya man pada

kalimat Istifhamdi atas. Karena kalimat Istifhamtersebut menanyakan seseorang yang lebih

zalim dari pada orang yang menyembunyikan kesaksian dari Allah yang ada padanya.
3. Istifham yang Menggunakan Huruf Ma ()

a. QS. Al-Baqgarah, 2:133.

Mosakea & 125 10215 G BBl dsl)s maal) EUGT 5 Sy

Apakah kamu menjadi saksi saat maut akan menjemput Ya’kub, ketika dia
berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?”
mereka menjawab, “Kami akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek
moyangmu yaitu lbrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu Tuhan Yang Mahaesa dan
kami (hanya) berserah diri kepadanya.

87 Al-Quran, him. 140.
8 Al-Qur an, him. 133.
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digunakan untuk menanyakan suatu fakta serta jawaban alternatif (al-tasawwur)®. Dalam hal
ini, madigunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak berakal®, yaituapa, yang lazimnya
digunakan untuk menanyakan nama, sifat dan jenis sesuatu®*.

Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husayin al-Taymi al-Razi, pengarang kitab
Mafatih al-Ghayib menjelaskan tentang kata tanya ma pada kalimat Istzifham di atas.
Meskipun kata tanya ma yang lazimnya digunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak
berakal, bisa juga digunakan untuk menanyakan Tuhan yang berhak disembah dengan alasan
bahwa ma bersifat umum. Seperti untuk menanyakan sifat, hakikat perkara yang disebutkan,
dan menanyakan nama.”

Mahmid bin ‘Amr bin Ahmad al-Zamakhshari dalam karya tafsirnya, al-Kashshaf ‘an
Haqga'ig Ghawamid al-Tanzil menerangkan bahwa pertanyaan ini adalah pertanyaan tentang
sifat Dzat yang disembah®.

Dengan demikian, penggunan kata tanya apa sebagai padanan makna kata tanya ma
pada ayat tersebut adalah merupakan pilihan tepat. Karena yang ditanyakan dalam kalimat

Istitham tersebut adalah sebuah sifat yaitu sifat Allah.

b. QS. Al-Baqgarah, 2:26.
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Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor nyamuk atau
yang lebih kecil dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, mereka tahu
bahwa itu kebenaran dari Tuhan. Tetapi mereka yang kafir berkata, “Apa
maksud Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) itu banyak
orang yang dibiarkan-Nya sesat. Dan dengan itu banyak (pula) orang yang
diberi-Nya petunjuk. Tetapi tidak yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan)
itu selain orang-orang fasik.

_,,,,\ \Nh—

Kata tanya ma (<) pada kalimat S \; & 35113 diterjemahkan dengan menggunakan

kata tanya apa.

8 Ahmad al-Hashimi, Jawahir al-Balaghah fi al-Ma’ant wa al-Bayan wa al-Badi’, him. 60.
%M. Sholehuddin Shofwan, Mabadi® al-Balaghah Pengantar Memahami Nadzom Jauharul Maknun, him. 47.
o1

KBBI, him. 82.
*2Muhammad bin ‘Umar bin al-Hasan bin al-Husayin al-Taymi al-Razi, Mafarih al-Ghayib, Vol. IV, him. 66.
**Mahmiid bin ‘Amr bin Ahmad al-Zamakhshari, al-Kashshaf ‘an Haqa'ig Ghawamid al-Tanzil, him. 193,
%Al-Quran, him. 26.
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pengganti sesuatu, kata tanya untuk menanyakan pertalian kekeluargaan, pengganti sesuatu
yang belum terang, pengganti barang sesuatu, untuk menghaluskan permintaan, atau untuk

mendahului kalimat tanya®™.

Dalam konteks ayat ini, Allah Subhanahu wa Ta’ala membuat perumpaan lalat dan
laba-laba terhadap orang-orang musyrik di dalam Kkitab-Nya. Perumpamaan tersebut
menyebabkan kaum Yahudi tertawa, dan mereka berkata, “Firman Allah Subhanahu wa
Ta’ala tidak seperti ini”®®. Maksudnya mereka menganggap sepele kalau kitab-Nya memuat
hal-hal yang sepele seperti lalat dan laba-laba. Mereka menyepelekannya karena mereka tidak
tahu alasannya. Oleh sebab itu, penggunaan kata tanya apa dalam penerjemahan kata ma pada
kalimat Istitham di atas adalah merupakan pilihan tepat. Pemilihan kata tanya apa,
menunjukan bahwa esensi pertanyaannya untuk menanyakan sesuatu yang belum jelas. Dan

salah satu fungsi kata tanya apa adalah untuk menggantikan sesuatu yang belum jelas.

D. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi dan analisis atas Al-Quran & Terjemahnya (Terjemah
Kemenag RI 2002) tentang ayat-ayat Istifham, dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa
makna yang terkandung dalam ayat-ayat Istifham adalah: (1). Inkar pada surah al-Bagarah
ayat 139, 75, 85, 140, 44, 100, 26, 140, 114. (2) Hakiki pada surah al-Bagarah ayat 140. (3).
Tagrir pada surah al-Bagarah ayat 106, 107, 133, 44. (4). Tahgir pada surah al-Bagarah ayat
26.

Penerjemahan adawat al-Istifham dengan menggunakan kata tanya yang sepadan dan
konsisten. Seperti penerjemahan man (<) yang selalu diterjemahkan dengan menggunakan
kata tanya siapakah. Penerjemahann Ma (%) yang selalu menggunakan kata tanya apa.
Sedangkan penerjemahan Hamzah (1) diterjemahkan dengan kata apakah, Penambahan
partikel —kah”, “tidakkah”, dan “mengapa”. Inkonsistensi ini terjadi karena fungsi kata tanya
itu sendiri saat menjadi padanan terjemahan ayat Istifham yang menggunakan Hamzah.
Konsistensi penerjemahan dalam bentuk kalimat tanya tersebut menyebabkan ada nilai yang

terwakili. Diantaranya nilai sastra pemeberian efek dan maksud yang terkandung itu sendiri.

%KBBI, him. 82.
®rsma'il Haqqi bin Mustafa al-Istanbili al-Hanafi, Riih al-Bayan, him. 245.
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